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Pengembangan Model Ekowisata Terpadu

Wavah Gunung Tumpa, Manado Propinsi Sulawesi Utara
Benny Irwan Towoliu', Mita Erdiaty Takaendengan *

ariwisata-Politeknik Negeri Manado

hennyvtewolitlcd gmail.com

Abstrak
wwan ckowisata  dibutwhkan kafion mendalam terhadap ansur finglungan

swdava masvakat pada sebuah lokasi. yvang akan dikembanghan seb

&

ian tersebut tidak secara holistic dilakukan. i terjadi di Wilaveh

. Suwlawesi Utara, Pemervineah local hanya akan  dikembangkan
sowicara mumung dan bt Twjvan Penelition ini, untuk men-design sebual
Wetode penclitian digunakan yaitn deskriptif kualitatif’ didukung dure

wm lapangan meliputi survey yang menggnnakan anghet, wawancara, observas

tinakan adalah analisis SWOT untuk menentukan

nalisis yvog

ata sekaligns memperkuat model hipotetik vang dihasilkan. Hasil

vah ini berada di ik koordingr internal 1.23 dan eksternal 1,14 i

ak dikembangkan sebagai model ekowisata terpadn, berinmpu pada

sias Saran, hasil penelitian ini dupat membentu pengambil keputusan wntik

1 terpadi

an, Model, Ekowisata, Terpadu, Gunung Tumpa, Manado, Sulawesi

Abstract
elopment of ecotourism takes an exhaustive review of the environmental
vgical and socio-cultural communities at a location, which will be
P 2as Howerer M Sy dner o doliidte daie (i dagpanar ar
frea. Manado, North Sulawesi. Local government will only be
sesz=m mountain and forest products. This research purposed, to design
# ecotourism. The method used is descriptive qualitative research
data. Field research includes a survey using questionnaires,
and documentation. The analytical method used is the SWOT
== the guadrant position ecotourism products while strengthening the
sl model. Research shows this region is in the coordinates internal and
i first quadrant (growth) means should be developed as a model of
on community activities. Subsequently, this information can
to design integrated ecotourism,

et Integrated.  Ecotourism, Model, Tumpa Mouni, Manado, North,
=i berkembang dari hanya sekedar mengamati burung (hird
s mdding). penelusuran jejak di hutan belantara, tetapi telah terkait dengan
s fon penduduk local. Ekowisata merupakan perpaduan dari berbagai minat
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vang tumbuh darn kcpnhauilmn terhadap lingkungan, ekonoim dan social, (Fandeli, 2000}, Blamey
(1007: 2001) Weaver & Lawiton (2007) menekankan ekowisata pada tiga prinsip vaitu (1) atraks
berfokus pada alam; (2) interaksi daya tarik wisata berfokus pada leaming and education; « 3

pengelolaan harus harus mengikuti prinsip-prinsip dan prakiek-prakiek yang berhubungan dengas
ide-ide kelestarian lingkungan, sosial-budaya, dan ekonomi. Sedangkan Damanik & Weber (204
37) menyebutkan bahwa perspektif ekowisata terdiri dari tiga bagian yakni: (1) ekowisata sebags
produk, ekowisata merupakan semua atraksi yang berbasis pada sumber dava alam, {2) ckowisais

schagat pasar, merupakan perjalanan vang diarahkan pada upaya-upaya pelestarian lingkungan dan

(3) ekowisata sebagai pendekatan pengembangan, metode pemanfaatan dan pengelolaan sumf
dava pariwisata yang ramah lingkungan.

Dari beberapa definisi tersebut menunjukkan bahwa pengembangan ekowisats
harus memperhatikan unsur kesimbangan antara alam, social-budaya. masyarakat Jocs!
scbhagai pemilik serta wisatawan yang berkunjung harus saling menghargai dan bersif
mengedukasi dengan satu, memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat dalam konicks
pariwisata keberlajutan.

Namun tidaklah kuat penerapan prinsip ckowisata kalau hanya pada tat
teoritis, tanpa melalui kajian yang mendalam pada sebuah kawasan yang aokam
dikembangkan sebagai daya tarik ekowisata. Perbedaaan lingkungan ekosistem, social das
budaya sangat mempengaruhi pelaksanaan prinsip ckowisata. Perlu adanya modef
pengelolaan vang tepat guna menentukan keberhasilan sebuah proyek ekowisata, Wat
Merwe & Saayman (2011) menyebutkan bahwa terdapat beberapa aspek kunci dalass
model pengelolaan ckowisata vaite : (1) responsible ecotourism development aspects. 128
local community involvement: (3) environmentally friendly practices, (4) responsis
ceotourism  ethics, (3) food and activities to enhance the responsible ecolours

TN

inan

experience, and (6) policies,

Jadi pengembangan ekowisata pada wilayah tertentu scharusnya dibutuhkan ks
secara menyeluruh supava keseimbangan berbagai unsur yang ada bisa tercapai dan
termajinalisasi. Ini kontradiktif dengan pengembangan ekowisata yang ada di Gun
Tumpa, Kota Manado, Propinsi Sulawesi Utara. Pemerintah Kota sebagai pene
kebijakan tanpa melalui sebuah kajian ilmiah yang mendalam segera menetapkan wi
punung Tumpa sebagai produk ekowisata gunung dan hutan (RIPPDA 2012).

Tahun 2013 dibawah pemerintah propinsi Sulawesi Utara melalui UPTD T
Hutan Raya {Tahura) melakukan kajian dan menetapkan Gunung Tumpa sebagai kaw
konservasi wisata alam, Pemerintah propinsi menganggap perlu menetapkan keby
tersebut karena terkait dengan pengurusan. Dari hasil kajian didapati, pemen
menctapkan blok-blok pembagian area perlindungan dan pengembangan wisata ter
kemudian untuk blok pemanfaatn panwisata terlihat rencana infrastruktur untuk
wisata vang akan dikembangkan. (Wowor,K.S, Stery .Jl.Lombogia,dkk. 2013). Pada
landskap wilayah tersebut memiliki panorama alam yang indah dengan kont
gabungan laut, pesisir pantai, hutan bakau, pegunungan, flora dan fauna endemic
sebagian besar masvarakat local berprofesi sebagai nelayan dan petani. Ini yang
dikaji secara mendalam oleh pemerintah propinsi dan kota. Tujuan penelitian y:
menghasilkan sebuah model pengembangan ekowisata terpadu yang berbasis ma
Hasil signikan vang diharapkan dari penelitian ini adalah memberikan rekomenc
pemerintah bahwa di lokasi tersebut dapat dikembangkan berbagai atraksi |
ekowisata serta model pengelolaannya harus melibatkan partisipasi masyarakat
tinggal di wilayah tersebut.
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METODA

Metode penelitian vang digunakan adalah deskri

pufl kualitatif didukung data kuantitaf,
l_\-3i|:| menjel

askan informasi dari responden vang didukung dengan data-data vang bersifat
koantitatif (Riduwan, 2009). Penelitian lapangan meliputi survey vang menggunakan angket,
wawancara. observasi serta dokumentasi. Jumlah responden  ditentukan  secara tepat namun
sebanyak 100 responden, hanya untuk kepentingan informasi (Antara, 2009} dan Metode analisis
vang digunakan adalah analisis SWOT untuk menentukan kuadran posisi produk ekowisata
sekaligus memperkuat model hipotetik yang dihasilkan.
PEMBAHASAN
Pengembangan kawasan wisata tidak lepas dari peran serta masyarakat local
secara langsung di lokasi yang akan dikemban
manfaat secara ekonomi atas pengembangan ekowisata (Shoo & Songorwa, 2013). Apalagi bentuk
wisata vang akan dikembangkan adalah ekowsita, dimana sangat menargh nilai-nilai keberlanjutan,
baik ekologi maupun social-budaya {Swarbrooke, 1998}, Ini dilwbungkan dengan pengembangan
ckowisata di Gunung Tumpa, tentunya masvarakat local yang menetap di kawasan tersebut
merupakan bagian yang terintegrasi vang harus dilindungi alaupun diberdayakan aktivitas wisata
di lokasi tersebut. Menurut Towaliy (2014), masvarakat di lokasi tersebut sangat mendukung
pengembangan wilayah dimana mereka menetap sebagai kawasan ekowisata, bahkan ingin terlibat
dalam perencanaan pengembangan serta pengelolaan dava tarik tersebut.

Sebagaimana dibutuhkannya peran masyarakat local untuk mendukung pengembangan
sebagai daya tarik wisata, wisatawan pun perlu dilibatkan untuk menilai apah sebuah kawasan vang
direncakan untuk dibangun sebagai kawasan wisata tertentu menarik untuk dikembangkan atau
tidak menarik atau layak untuk dikembangkan. Towoliu, & Takaendengan {2015) menyebutkan
penilaian persepsi wisatawan terhadap pengembangan ckowsata di gunung tumpa menunjukkan
positif dimana wisatawan menilai baik untuk  setiap indikator ekologi, social-budaya dan
ketersediaan infrastruktur dan penting untuk dikembangkan sebagai kawasan ckowisata,

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis SWOT diperoleh posisi
terpadu di wialayah Gunung Tumpa dalam koordinat SWOT dapat formulasikan

yang terlibat
zkan, dimana masyarakat harys mendapatkan

produk ckowisata

sebagai berikut:
Faktor Internal -
Strenghi - 8 (kekuatan) skor =1.97
Weakness - W (kelemahan) skor =0.73
S-W =1.23
Faktor Eksternal
Opportinity - O (peluang) skor =1.87
Threar - T {ancaman) skor ={.73
O=T =114

Berikut ini diagram vang menggambarkan posisi produk ekowisata di wilayah Gunung Tumpa,
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O
Stabality Growth
1 I
W 1.14 i
1] IV
Survive Dipersitication
T

Gambar 1. Posisi Produk Ekowisata di Wilayah Gunung Tumpa
Sumber : olahan data, 2014

Pada gambar 1 menunjukkan posisi produk ekowisata di Wilayah Guoung Tumpa berada kuadran

I yang artinva lavak untuk dikembangkan sebagai produk ekowisata, dan diperlukan pengelolaan

vang profesional dan terpadu secara terbatas mengikuti prinsip-prinsip pariwisata berkelanjutan.
Dalam perencanaan pengembangan ckowisata dilokasi tersebut  menekankan beberapa

pertimbangan antara lain; (1) konservasi lingkungan yang melipuli: kawasan pegunungan, hutan,
zone penyanggah air, perkebunan, pantai, dan mangrove, (2) pelestarian nilai budaya masyarakat
yang didalamnya menumbuh kembangkan makna filosofis kehidupan berdasarkan kearifan local,
{3) pemberdavaan masyarakat local dalam sebagai unsur wtama ekowisata, (4) pusat studi sebaga
lembaga yang memberikan pengkajian potensi pengembangan ckowisata, (5) pemerintah sebagai
perancang regulasi atae kebijakan untuk memperkuat status kawasan ckowisata, (6) pengusahs
sebagal mitra usaha yang bekerja sama dengan masyarakat local dalam pengelolaan wisata dan (7)
wisatawan, dilibatkan dalam bentuk edukasi vang hisa mereka terima dari sebuah penawaras
wisata.

Kerangka model ekowsiata vang dapat dikembangkan di kawasan wilayah gunung Tumpa

Gambar 2. Diagram Model Pengembangan Ekowisata Terpadu vang  bertumpu pas
Community Base Activity
Sumber: olahan data, 2014
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Pengembangan model ekowisata di wilayah Guoung Tumpa bertumpu pada aktiviras
Wmesvarakal (community based activity) vang didukung oleh tiga aspek vaitu aspek lingkungan,

. ek sosial-budaya dan sumber daya masvarakat yang tergabung dalam satu kesatuan aktivitas

SeSersamaan fmapalfus), Mapalus merupakan ciri nilai kebersamaan yang hidup dalam masyarakat
Mimzhasa yang sudah menjadi cerminan masyarakat di wilayah Gunun Tumpa.

Berdasarkan hal tersebut maka potensi ekowsiata dapat dikembangkan dengan berbagai
suicasi sumber daya alam. sumber daya manusia dan sosial budaya. Kombinasi tersebut akan
kan berbagai atraksi wisata yang berbasis ekowisata.Masyarakat merupakan pemegang hak

#s kekayaan sumber daya alam dan sosial budaya setempat berperan sentral dalam pengembangan
seowisata. Dalam perannya terscbut diperlukan kerjasama partner dengan pihak terkait lainnya
Sawman, 2015). Pihak lain tersebut antara lain : pusal kajian schagai konsultan, pengusaha
s wisata’ckowisata sebagai mitra bisnis, dengan pemerintah sebagai sckaligus fasilitator dan
swmeol dan dengan wisatawan sebagai mitra guesi yang memberikan donasi bagi kegiatan
somservasi dan pemberdayaan masyarakat

Pujaastawa dkk (2005) sebuah model pariwisata diharapkan mampu memberikan manfaat
smiz (1) pemberdayaan masyarakat, (2) berpihak pada kesejahteraan ckonomi masyarakat
wmempal, (3) konservasi bagi keberadaan potensi ekologis setempat dan (4) revitalisasi dan
Somservasi bagi keberadaan potensi sosial budaya setempat,

ladi pariwisata harus memberikan manfaat serta nilai keberlanjutan lingkungan ekologi dan
wes=al budaya. Dalam hubungan dengan model ekowisata ini, nilai manfaat juga tidak hanya
Sezku bagi masyarakat namun wisatawan juga memperoleh manfaat berupa nilai-nilai edukasi
memghargal lingkungan ekologi dan sosial-budaya karena mereka dilibatkan dalam atraksi wisata.

Dalam penerapannya, terdapat beberapa alternatif jenis atraksi ckowisata yang dapat
Skembangkan, dimana atraksi tersebut memegang prinsip pelestarian alam-sosial budaya vang
utan. Jenis paket wisata itu antara lain; (1) wisata jalan kaki (trekking, (2) mendaki
(hiking}, (3) naik sepeda gunung (mountain bike), (4) arboretum, (3} melihat satwa
sdemnik, (6) berkemah (camping). (7) spiritual (retreat} (8) wisata agro dan (9) wisata hutan

grove. Beberapa altemative wisata ini memiliki kecenderungan sustainable terhadap ekologi

S social-budaya serta bisa dikelola oleh masyarakat di sekitar lokasi.

Operasional pengelolaan wisata dapat dilakukan dengan membentuk badan pengelola,
Smena melibatkan  keterpadvan antar unsur-unsur yang tedapat objek wisata, seperti: desa dinas,
ase. pemenntah, dan pelaku wisata serta perlu melibatkan juga pihak lain vang yang dianggap
Sompeien sepertl akademisi LSM dan wisatawan yang berperan dalam donasi untuk kegiatan
Sanservasi dan pemberdayaan ekohomi masyarakat local,

RESIMPULAN
Dari pembahsan tersebut dapat dimpulkan bahwa model pengembangan ekowisata di
h gunung tumpa adalabh model ekowisata berdasarkan aktivitas masvarakat, dimana model

cenderung  bersifal sustainable terhadap ekologi dan social budava serta mendukung
pemterdavaan masyarakat setempal.
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